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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Masyarakat dunia yang hidup dalam pluralitas agama dan budaya, harus 

menghadapi suatu peradaban dunia baru yang digagas oleh masyarakat belahan 

dunia barat yang disebut globalisasi. Kehadiran globalisasi diyakini dapat 

menggantikan tatanan tradisional dengan persaingan bebas politis (mana yang 

lebih kuat, dia yang menang) dan ekonomis (kapitalisme: pasar yang 

menentukan). Efek persaingan bebas adalah  di satu pihak fokus pada kekuatan 

atau kekuasaan dan di lain pihak munculnya sebuah nihilisme nilai (nihilisme: 

kemenangan dan persaingan saja menentukan keberhasilan kehidupan). Kehadiran 

globalisasai diyakini mampu merubah tatanan sosial dan intelektual, karena 

adanya proses impor budaya barat dalam kehidupan masyarakat dunia. Akibatnya, 

masyarakat dunia yang sebelumnya hidup sebagai pribadi sosial dan hidup 

bergotong royong dengan sesama berdasarkan pedoman ajaran agama dan nilai 

normal yang berlaku dalam kebudayaan, berubah menjadi manusia modern yang 

menunjukkan pribadi materialis, hedonis, konsumeris, individualis dan ateis 

praktis. Kondisi mansyarakat dunia yang semakin hari menuju peradaban Barat 

ini, menjadi sebuah tantangan untuk hidup sebagai insan berimana bagi setiap 

agama yang dianut. Oleh karena itu, kepribadian manusia saat ini yang telah 

menjadi rusak, menunjukan bahwa agama di dunia telah berada di tengah arus 

globalisasi telah mengalami degradasi iman dan moral hidup. 

Kehidupan umat Katolik saat ini berada di tengah arus globalisasi. Hal ini 

dibuktikan dengan kepribadian umat Katolik masa kini menjadi materialis, 

hedonis, konsumeris, individualis dan ateis praktis. Kepribadian umat Katolik 
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masa kini yang dipengaruhi arus globalisasi sangat bertentangan dengan semangat 

hidup umat Katolik yang berpedoman pada kehidupan umat Gereja perdana. Umat 

Gereja perdana sejak bertumbuh dalam keanggotaan dan karya perutusannya 

selalu menunjukkan sifat yang misioner. Mereka sadar bahwa, karya misi 

keselamatan merupakan tugas hakiki dari iman kepada Allah. Atas dasar itu, 

keberadaan umat Katolik di tengah arus globalisasi telah merusak kepribadian 

yang seharusnya menunjukan sifat misioner.  

Bukti nyata kerusakan kepribadian umat Katolik masa kini terlihat dari 

pola hidup beriman yang ditampilkan. Pola hidup beriman umat Katolik masa kini 

yang ditampilkan yaitu lemahnya partisipasi umat beriman Katolik dalam 

kegiatan katekese, doa rosario pada bulan Maria yaitu pada bulan Mei dan 

Oktober dan kegiatan doa bersama di KBG (Komunitas Basis Gereja) serta 

lingkungan, tidak pergi misa hari minggu di Gereja dan tidak mengambil peran 

dalam Perayaan Ekaristi atau liturgi misalnya kegiatan koor, membaca Alkitab, 

menyanyikan Mazmur dan membawa bahan persembahan, tidak berperan aktifnya 

orangtua dalam membimbing perkembangan iman anak-anaknya seperti kegiatan 

Sekami (Serikat Kepausan Anak Misioner), OMK (Orang Muda Katolik) dan 

katekese iman bagi anak. Umat beriman sering menggunakan iman kepada Allah 

hanya ketika mereka menderita sakit. Persoalan ini menunjukkan bahwa umat 

beriman Katolik tidak memiliki iman yang total dalam mewujudkan karya 

keselamatan yang diinginkan Allah. Hal ini dikarenakan, mereka tidak memiliki 

prinsip hidup sebagai orang yang beriman kepada Allah. Oleh karena itu, pola 

hidup masa kini di tengah arus globalisasi menjadi sebab hilangnya sifat misioner 

dalam kepribadian umat Katolik masa kini. 

 Umat Katolik masa kini harus mampu menyikapi persoalan diatas sebagai 

tantangan hidup berimannya. Dalam menyikapi hal ini, umat Katolik masa kini 

seharusnya tidak boleh langsung terjerumus dalam situasi ini dan menuju jurang 

kehilangan iman. Tetapi, setiap umat beriman sangat dituntut untuk berpikir dan 

mengambil sikap dalam menentukan posisi hidupnya ketika berhadapan dengan 

situasi ini. Umat Katolik memiliki prinsip yang ditanamkan dalam kepribadiannya 

sebagai mahkluk ciptaan Allah yang bermartabat. Hal ini dilakukan, agar umat 
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Katolik masa kini bisa mempertahankan ciri sebagai umat Allah yang memiliki 

prinsip hidup untuk selalu setia terhadap imannya kepada Allah, cara pandang dan 

tindakan selalu sesuai dengan cara hidup sifat misioner gereja perdana. Maka, 

umat Katolik masa kini yang menghayati iman kepada Allah mampu memahami 

dan memaknai kesetiaan iman dalam setiap panggilan hidup beriman di dunia ini. 

Demi memiliki iman yang kuat dalam melanjutkan pewartaan karya keselamatan 

dari Allah.  

Keteladanan kepada Bunda Maria merupakan cara memperkuat iman 

kepada Allah dalam menghadapi pola hidup umat masa kini ditengah arus 

globalisasi sebagai sebuah tantangan dalam melanjutkan proses pewartaan 

keselamatan. Meneladani Maria merupakan sebuah keharusan bagi umat Katolik 

masa kini. Keharusan ini berdasarkan ajaran gereja yang mengatakan bahwa, 

Maria merupakan typos Gereja dan contoh orang beriman yang patut diteladani. 

Sebagai typos Gereja Bunda Maria sangat dihormati. Alasannya, Bunda Maria 

memiliki peranan penting dalam sejarah karya keselamatan umat manusia yang 

dilakukan oleh Yesus Kristus. Bunda Maria dipilih Allah sebagai bunda Putera-

Nya. Kepercayaannya kepada Allah mendorong Maria membuka diri lalu 

menerima kehadiran Allah yang datang kepadanya. Bunda Maria dengan penuh 

ketaatan memenuhi kehendak Allah. Ia memberikan rahimnya untuk menerima 

Yesus Kristus dan rahmat secara unik dan penuh, melahirkan Yesus Kristus di 

dunia ini, merawat dan mengasuh Yesus Kristus, mengikuti semua proses 

pewartaan Yesus Kristus dan Maria turut mengalami penderitaan kisah sengsara 

Yesus Kristus sampai wafat di  kayu salib. Atas dasar alasan Gereja Katolik, 

disimpulkan bahwa Maria telah mengambil bagian dalam proses sejarah 

keselamatan umat manusia yang dilakukan oleh Yesus Kristus.  

Oleh karena itu, Maria adalah seorang manusia yang memiliki kesetiaan 

iman yang sangat tinggi kepada Allah serta mampu menjalani panggilan Allah 

dan menjalankannya dengan penuh ketaatan. Maka, kesetiaan iman dan ketaatan 

bunda Maria kepada Allah membuat setiap anggota Gereja sangat menghormati 

Bunda Maria. Selain menghormati Bunda Maria sebagai typos Gereja, umat 

beriman dituntut untuk meneladani Maria, karena masing-masing umat beriman 
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harus menghormati Maria sebagai ibunya dalam iman, ibu rohani yang dengan 

teladan hidupnya yang baik mendidik dia sebagai anak, supaya ia pun bisa 

menjadi matang dalam iman kepada Allah. 

Meneladani Maria untuk semakin beriman kepada Allah, maka umat 

Katolik masa kini mampu memahami kehidupan spritualitasnya dan meneladani 

sikap hidupnya. Sebab, hal ini mampu membawah Maria hidup bersama dalam 

iman umat Katolik masa kini.  

 Memahami spiritualitas hidup Maria berati umat Katolik masa kini harus 

melihat spiritualitas penyerahan diri secara total, iman dan panggilan Maria. 

Maria menyerahkan diri secara total kepada Allah karena ia merupakan seorang 

hamba dihadapannya. Menjadi hamba dihadapan Allah Maria harus siap sedia 

melayani Allah dengan setia dan taat. Maria yang menyerahkan diri sepenuhnya 

kepada Allah berarti ia memiliki iman yang bergembira. Kegembiraan dalam iman 

mendorong Maria untuk membuka pintu hatinya agar Allah hadir dan berkarya 

atas dirinya. Penyerahan diri yang total dengan memiliki iman yang bergembira, 

pada akhirnya Allah hadir dan menyapa Maria. Maria lalu dipilih Allah untuk 

mengambil bagian dalam rencana keselamatan Allah bagi seluruh umat Manusia. 

Panggilan ini merupakan jawaban dari usaha Maria menantikan Mesias terjanji 

yang dijanjikan Allah untuk bangsa Israel. Maria yang seorang hamba yang selalu 

siap sedia menerima Yesus sang juru selamat dalam hidupnya. Maria kemudian 

melaksanakan dengan setia dan taat panggilannya. Maria dalam menjalankan 

panggilan selalu berpegang teguh pada iman, harapan dan kasih Allah yang tak 

terbatas untuk setiap orang yang melayani-Nya. Allah akan menyertai dan 

menguatkan Maria. 

Memahami butir spiritual, hidup Maria mampu mengantar umat Katolik 

untuk meneladani sikap hidup Maria dalam kehidupan konkrit di tengah arus 

globalisasi. Sikap hidup Maria yang menjadi teladan umat Katolik masa kini yaitu 

hidupnya yang sederhana, rendah hati, setia dan taat, tabah, selalu bersyukur dan 

kudus tak bercela. Semua hal yang diteladani umat Katolik masa kini, akan 

memampukan untuk hidup bersama Maria dalam imannya dan menanggapi 

pelbagai persoalan hidup ketika berada di tengah arus Globalisasi. 
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Hidup bersama Maria dalam imannya ditengah arus globalisasi 

merangsang umat Katolik masa kini untuk semakin beriman kepada Allah.  

Memilih hidup bersama Maria berati umat Katolik harus menjadi seorang yang 

berani menyerahakan hidupnya dan segala peristiwa yang dialaminya ke dalam 

kuasa Tuhan. Hidup bersama Maria mengharuskan umat Katolik untuk menolak 

semua kepribadian yang materialis, hedonis, konsumeris, individualis dan ateis 

praktis. Penyerahan diri dan penolakan ini sebagai cara untuk tetap memuji dan 

memuliakan Allah. Oleh karena itu, hidup bersama Maria memampukan umat 

Katolik masa kini menghadapi setiap perkara hidup yang besar sampai kecil di 

tengah arus globalisasi. Setiap perkara hidup ditengah arus globalisasi merupakan 

jalan umat Katolik membuktikan kesetiaan dan ketaatan iman kepada Allah.  

5.2 Saran 

Pertama, selama menulis dengan tema Maria sebagai cara hidup beriman 

umat Katolik masa kini di tengah arus globalisasi, penulis menemukan fakta umat 

Katolik masa kini sepertinya sangat sulit untuk menghindar dari pola hidup masa 

kini yang materialis, hedonis, konsumeris, individualis dan ateis praktis. Maria 

menjadi sosok yang dipilih penulis untuk dijadikan teladan bagi umat Katolik 

masa kini menghadapi pola hidup masa kini dalam kehidupan konkritnya. Ia 

dipilih karena pemahaman hidup spritualnya penuh iman, harapan dan kasih 

kepada Allah tanpa batas. Oleh karena itu, karya tulis ini dapat membantu umat 

Katolik masa kini di tengah arus globalisasi untuk mendapatkan kematangan 

dalam proses hidup beriman kepada Allah dan tetap mempertahankannya.  

Kedua, penulis mengajak dan mendorong para pembaca karya tulis ini 

untuk membawa Maria untuk hidup bersama dalam imannya. Membawa Maria 

dalam hidup beriman memampukan para pembaca semakin beriman ketika berada 

di tengah arus globalisasi yang diyakini mampu merubah cara hidup menjadi 

materialis, hedonis, konsumeris, individualis dan ateis praktis serta 

menghilangkan jati diri sebagai orang yang beriman kepada Allah dengan penuh 

iman, harapan dan kasih. 
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 Ketiga, penulis juga sadar akan keterbatasan dalam menulis karya ini. 

Karya ini akan menjadi bahan penyemangat bagi penulis untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan dan terbuka 

terhadap para pembaca yang akan melihat, menemukan dan menilai karya ini 

untuk memberikan kritik dan saran. 
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